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Pasal

Pemimpin Berupaya
Mencapai Sasaran

Sewaktu Miki sedang berlibur di rumah bibinya di sebuah desa yang berada
cukup jauh dari kota kediamannya sendiri, pada suatu hari ia menemani bibi
berbelanja di pasar. Di situ mereka berjumpa dengan gembala jemaat ari gereja
setempat.

*‘Saya dengar saudara dapat memberikan khotbah yang baik sekali,”’ kata
gembala itu. ‘‘Dapatkah saudara membawa khotbah di gereja kami rada Rabu
petang yang akan datang?”’

Miki senang mendengar ucapan gembala itu, tetapi dengan penuh keren-
dahan hati ia menjawab, ‘‘Ah, tidak benar. Khotbah saya tidak begitu istimewa.
Tetapi untuk kemuliaan Tuhan saya senang melakukan sesuatu untuk gereja
di sini. Jika memang Bapak menghendaki, saya akan senang untuk berkhotbah.”

Kembali di rumah bibinya Miki pun mulai membuka-buka Alkitabnya dan
membuat beberapa catatan, sambil memeriksa beberapa buku yang diambilnya
dari rak. Ia sudah pernah menyiapkan khotbah mengenai ibadat penyembahan
dan puji-pujian. Tampaknya khotbahnya itu mendapat sambutan positif. Maka
ia memutuskan untuk menyampaikan khotbah itu lagi. Tentu saja ia harus
mengadakan waktu untuk merenungkan pokok itu kembali dan berdoa. la mulai
menyusun kerangka khotbah yang baru. Ada beberapa ilustrasi menarik yang
terpikir olehnya. Kemudian ia membaca kembali ayat-ayat Alkitabnya. ‘‘Ayat-
ayat ini cukup tegas,’”’ gumamnya. ‘‘Dengan bantuan Allah aku akan menyam-
paikan suatu khotbah yang baik.”

Tentu saudara mengetahui kejadian seperti ini sudah biasa, buxan? Hal
ini terjadi begitu sering, sehingga kita tidak melihat sesuatu yang aneh atau
istimewa pada pengalaman tersebut. Tetapi mungkin ada suatu kesalahan cukup
besar yang terlihat dalam perilaku Miki itu maupun gembala jemaat tadi.
Mungkin ini suatu kesalahan yang paling sering dilakukan oleh pemimpin-
pemimpin Kristen yang jujur dan mampu. Dapatkah saudara menunjukkan
kesalahan mereka?
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“Dapstkeh seuders membews khotbsl. di qere/a lome'2”

Di dalam pasal ini kita akan membahas pertanyaan ini dan pertanyaan-
pertanyaan lainnya mengenai bagaimana caranya pemimpin menetapkan
sasarannya dan berupaya untuk mencapainya. Contoh Alkitabiah kita dalam
pasal ini adalah rasul Petrus. Kita dapat belajar banyak dari dia mengenai
kepemimpinan Kristen!

ikhtisar pasal

Petrus — Pemimpin dengan Suatu Tujuan
Kegiatan Kristen sebagai Suatu Sistem
Manajemen Berdasarkan Sasaran

tujuan pasal

Sesudah menyelesaikan pasal ini, saudara seharusnya dapat:

m Menguraikan prinsip-prinsip kepemimpinan dalam kisah mengenai Petrus,
dan mengenali serta menerapkan prinsip-prinsip itu.

m Menerangkan apa yang dimaksudkan dengan ancangan berdasarkan sistem
dalam kegiatan Kristen.

8 Menyusun rencana untuk menetapkan sasaran-sasaran dan merencanakan
upaya untuk mencapainya.
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kegiatan belajar
1. Bacalah Lukas 22:24-32; Yohanes 21:15-22; dan I Petrus 5:1-4.
2. Kerjakanlah uraian pasal dan jawablah pertanyaan-pertanyaan seperti biasa.

3. Kerjakan soal-soal untuk menguji diri pada akhir pasal ini dan <ocokkan
jawaban saudara dengan jawaban yang terdapat pada akhir buku ini.

uraian pasal

PETRUS — PEMIMPIN DENGAN SUATU MAKSUD

Petrus Diajar oleh Yesus

Tujuan 1. Mengenali keterangan-keterangan yang cocok mengenai apa yang
diajarkan Yesus kepada Petrus.

Kebenaran inti kursus ini adalah bahwa kepemimpinan Kristen merupakan
proses dengan mana orang-orang dibantu untuk melakukan maksud Allah.
Kebenaran ini paling jelas terlihat dalam hubungan Yesus Kristus dengan para
murid-Nya. Hampir setiap kata yang diucapkan Yesus kepada mereka selalu
memiliki dua makna. Yang satu adalah bagi pribadi para murid itu sendiri,
sedangkan yang lainnya adalah untuk membantu mereka mengajari orarig-orang
lain demi meneruskan Injil. Salah satu contoh yang menarik terdapa: dalam
ayat pembacaan kita di atas, yaitu Lukas 22,

Menjelang saat-saat penyaliban, pada waktu hati Yesus dan murid -murid-
Nya sedang dilanda kesedihan, yang dipikirkan oleh Yesus adalah masa depan
kerajaan-Nya. Sekalipun pada saat itu dengan penuh kasih sayang Ia mencoba
menghibur Petrus, Yesus tidak sudi bahwa Petrus akan melupakan panggilan-
nya untuk menjadi pemimpin. Kita merasa sedih membaca bahwa justru pada
saat-saat yang suci itu, menjelang Perjamuan Terakhir, para murid Yesus mulai
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bertengkar satu sama lain mengenai siapa di antara mereka yang akan menjadi
terbesar dalam panggilan ini. Sebaliknya, kita merasa senang melihat bgaimana
sifat-sifat manusiawi mereka yang dinyatakan begitu jelas dapat dimanfaatkan
Allah dengan cara-Nya tersendiri. Kita menghargai betapa Yesus dengan cara yang
begitu bagus memakai Petrus sebagai suatu contoh tentang kepemimpinan Kristen.

Rupanya Petrus merasa penuh percaya diri dalam kedudukannya itu. Ia
mengutarakan kesetiaannya kepada Kristus, dan mungkin telah memberikan kesan
seolah-olah dialah yang paling mencintai Tuhan di antara semua rekannya itu. Dengan
lembut namun cukup tegas Yesus menyadarkan Petrus bahwa ucapan-ucapan yang
meyakinkan seperti itu belum tentu membuktikan kekuatan hati yang benar-benar.
Ia memberitahu Petrus bahwa ia akan mengalami kegagalan dan menyerah kepada
godaan si iblis. ““Tetapi Aku telah berdoa untuk engkau, supaya imanmu jangan
gugur. Dan engkau, jikalau engkau sudah insaf, kuatkanlah saudara-saudaramu’
(Lukas 22:32). Di dalam beberapa ayat ini kita mendapat dua pelajaran besar di
bidang kepemimpinan. Yang pertama adalah suatu peringatan untuk jangan terlalu
percaya akan diri sendiri. Yang kedua adalah bahwa pengalaman pribadi harus
dimanfaatkan untuk membantu orang-orang lain lagi. Bahkan suatu kegagalan
dapat menjadi suatu berkat, jika itu menghasilkan pengertian dan mendatangkan
rasa empati dan hikmat dalam hubungan kita dengan orang lain.

Akhirnya Petrus jatuh ke dalam perangkap Iblis, seperti yang diramalkan oleh
Yesus. Tetapi meskipun Petrus mempunyai kelemahan ini sebagai manusia, ia sesung-
guhnya sangat mengabdi kepada Yesus. Dengan penuh rasa malu dan penyesalan, ia
belajar dari kesalahannya. Sesudah itu hatinya pasti meluap-luap mencari kesempatan
untuk menyatakan iman dan kasih yang selanjutnya bertumbuh di dalam dirinya. Yesus
memanfaatkan keadaan ini untuk memberi pelajaran lebih lanjut kepada Petrus
mengenai sifat panggilannya. Ingatlah atau tinjaulah kembali Yohanes 21:15-17.

‘‘Apakah kau benar-benar mengasihi Aku?”’
““Benar, Tuhan,” jawab Petrus, ‘“‘Engkau tahu, bahwa aku mengasihi Engkau.”
““Gembalakanlah domba-domba-Ku,’’ kata Yesus.

Yesus mengulangi pertanyaan-Nya sampai tiga kali. Tiap kali jawaban
Petrus sama. Dan tiap kali setelah mendengar pernyataan kasih itu Yesus
memberikan suatu tugas kepada Petrus. ‘‘Jika kau mengasihi Aku, berilah
makan anak domba-Ku. Gembalakanlah domba-domba-Ku.”’

“Kita perlu mencatat apa yang dibawa oleh kasih itu kepada Petrus,”” demikian
tulis Barclay, pengulas Alkitab terkenal itu. “Kasih membawa suatu tugas kepadanya.”

Kita telah melihat dalam tiap contoh Alkitabiah mengenai panggilan
seorang pemimpin bahwa biasanya suatu keadaan atau keputusan tertentu
memerlukan perhatian, supaya maksud Allah dapat dilaksanakan. Demikian
juga halnya ketika Yesus menyuruh Petrus menggembalakan domba-domba-
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Nya. Yesus sudah mengakhiri pekerjaan-Nya di dunia ini dalam rencana ilahi
untuk menyelamatkan umat manusia. Seperti telah kita belajar di pasal-pasal
terdahulu, rencana Allah adalah untuk mendirikan gereja supaya melanjutkan
pekerjaan Yesus melalui manusia sebagai sarana-Nya. Yesus menyatakan kasih-
Nya kepada Petrus dengan memberikannya suatu tugas dalam rencana agung
ini. Petrus menyatakan kasihnya dengan menyambut baik penugasan ini.

Yesus berbicara dengan bahasa kiasan. Ia menggunakan istilah domba un-
tuk menggambarkan orang-orang, dan kata-kata gembalakan untuk menggam-
barkan pekerjaan mengajar dan menolong orang-orang. Dengan menggunakan
bahasa kiasan itu dengan kata-kata singkat Yesus dapat menyampaikan betapa
penting dan mendesaknya pesan yang diberikan itu. Mari kita renungkan lebih
jauh maksud kata-kata ini.

1-4. Lingkarilah huruf di depan jawaban yang paling cocok untuk masing-
masing pertanyaan berikut ini.

1 Apa yang dimaksudkan Yesus ketika la berkata, ‘‘Gembalakanlah domba-
domba-Ku’’?

a) Mengurusi orang-orang yang kelaparan.

b) Mengajar dan membimbing orang-orang yang mempunyai kebutuhan rohani.
¢) Mengurus semua kegiatan gereja.

2 Mengapa Yesus meminta Petrus untuk menggembalakan domba-domba itu?

a) Orang-orang dalam keadaan yang membutuhkan, seperti domba-domba yang
lapar.

b) Petrus lebih memahami Firman Allah daripada yang lain-lainnye.

¢) Petrus lebih mengasihi Yesus daripada yang lain-lainnya.

3 Mengapa Petrus akan bersedia untuk menggembalakan domba-domba itu?
a) Ia ingin menunjukkan kemampuannya.

b) Ia ingin menebus kesalahannya.

¢) Ia mencintai Yesus.

4 Sasaran apa yang ingin dicapai Yesus ketika Ia meminta Petrus untuk
menerima tugas untuk menggembalakan domba-domba-Nya?

a) Supaya murid-murid-Nya senang dan bahagia.

b) Untuk memberikan kedudukan pemimpin kepada Petrus.

¢) Untuk melaksanakan rencana Allah bagi gereja.
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Petrus Mengajar Para Penatua

Tujuan 2. Menerangkan bagaimana pengajaran Petrus kepada para penatua
didasarkan atas apa yang ia belajar dari Yesus.

Meskipun saudara sudah membaca ayat-ayat Alkitab yang disarankan un-
tuk kegiatan saudara sebelum mempelajari pasal ini, cobalah saudara menin-
jau kembali I Petrus 5:1-4.

Di dalam semua karya tulisan Petrus terlihat suatu kesan lemah lembut
dan sikap yang perduli akan kebutuhan-kebutuhan orang lain. Para sarjana
Alkitab mengatakan sikap demikian ‘‘hangat’’ seperti terdapat pada seorang
gembala yang ideal. Kita mengetahui bahwa Petrus benar-benar telah mengerti
apa yang ia pelajari dari Yesus dahulu, karena dengan berbagai cara yang
menarik ia telah menyerapnya dalam pekerjaan pelayanannya sendiri. Salah
satu bagian yang menunjukkan hal ini bagi kita adalah pengajarannya kepada
para penatua. Kalimat-kalimat ini merupakan bukti bahwa ia telah menaati
amanat Yesus dan bahwa ia benar-benar mengerti kepemimpinan Kristen.

1. Kerendahan hati pribadi. Petrus adalah secorang rasul dan biasanya
disebut sebagai kepala para rasul. Tetapi ia tidak segan-segan menyebut dirinya
sebagai ‘‘rekan penatua,’’ sehingga ia tidak menganggap diri lebih tinggi dari
mereka yang diajar olehnya itu, melainkan sebagai salah satu di antaranya. Dan
begitulah juga ketika memberi instruksi-instruksi itu yang dianjurkan olehnya.
Maksudnya menjadi teladan adalah untuk membantu agar orang-orang lain
akan menjadi seperti si pemimpin. Pemimpin itu sendiri harus seperti apa yang
ia ingin agar ditiru oleh orang lain. Dengan demikian pemimpin itu akan berada
dekat dengan mereka yang mengikutinya.

2. Memahami keperiuan orang-orang lain. Di dalam masyarakat orang
Ibrani maupun bangsa Yunani zaman dulu fungsi para tua-tua terutama adalah
untuk memenuhi kebutuhan kaum mereka. Para penatua adalah pengawas atas
masalah-masalah kemasyarakatan dan persoalan-persoalan keadilan dan
keuangan. Mereka adalah pengurus dan guru. Pada mulanya jabatan semacam
ini mulai dimasukkan juga ke dalam tubuh gereja. Ketika Petrus menyebut
dirinya seorang penatua, ia menganggap dirinya termasuk orang-orang yang
tugasnya adalah untuk mengurusi kebutuhan orang-orang lain. Kita mengetahui
bahwa di zaman Petrus umat gereja sedang mengalami penganiayaan besar dan
jumlah guru amat sedikit. Yang dibutuhkan adalah pemimpin-pemimpin dengan
sikap gembala — rajin, tetapi lemah lembut. ‘‘Gembalakanlah kawanan domba
Allah yang ada padamu,’’ demikian ia mengajar para penatua itu.
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3. Mengerti bahwa kawanan domba itu adalah milik Allah. Petrus harus
menunjukkan dengan jelas bahwa umat itu adalah kawanan domba Allah, yang
ditempatkan di bawah pemeliharaan para penatua. Seolah-olah ia mengatakan
kepada para penatua itu, ‘‘Saudara merasakan kehangatan yang istimewa dan
tanggung jawab terhadap orang-orang, apabila saudara mengingat bahwa untuk
mereka itu Kristus telah menyerahkan nyawa-Nya.’’ Kita perlu juga mencatat
kata-kata ‘‘yang ada padamu’’ atau menurut terjemahan lebih sempu-na yang
dipercayakan kepadamu. Dengan kata-kata itu Petrus memaksudkan bahwa
Allah mempercayakan umat-Nya kepada para penatua untuk pemelihardan yang
mereka butuhkan. Ia ingin agar para penatua dan kita sebagai ptmimpin
memelihara kawanan domba itu seperti apa yang dikehendaki Allah. Barclay
berkata, ‘‘Allah telah memberi kita tugas dan kita harus mengerjakannvya persis
seperti yang akan dilakukan oleh Allah Sendiri. Itulah ideal tertinggi pelayanan
di dalam gereja Kristen.”’

4. Motivasi atau alasan untuk melakukan pelayanan Kristen. Kemudian
Petrus mengatakan agar para penatua melayani dengan rela. Ia member mereka
tiga dasar untuk motivasinya: Pertama, jangan mereka menolak untuk melayani
karena pekerjaannya terlalu berat. Kedua, mereka tidak boleh melayan: seolah-
olah suatu tugas yang tidak enak dan yang dipaksakan kepada mereka. Ketiga,
mereka hendaknya jangan merebut kedudukan karena mengharapkan suatu
keuntungan dari jabatan itu.

Kata-kata Petrus menunjukkan bahwa seorang pemimpin tidak boleh
tamak akan keuntungan uang, atau akan kekuasaan, popularitas dan hak-hak
istimewa. Kadang-kadang ambisi untuk sukses pribadi merupakan bahaya yang
lebih besar bagi seorang pemimpin daripada keinginan akan keuntungan uang.
Bila seorang pemimpin terlalu banyak memikirkan bagaimana ia dapat disenangi
oleh orang-orang, ia akan lupa bahwa tujuan utamanya adalah untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Kepemimpinan bukanlah dimaksudkan untuk menguntung-
kan diri sendiri. Bukan sesuatu yang merupakan hak kita sebagai kehormatan,
atau karena jerih payah kita. Kepemimpinan itu diberikan oleh Allah kepada
kita. Ini merupakan pernyataan yang praktis dari kasih Allah.

5. Menyadari apa tujuan mereka. Di dalam seluruh tulisan Petrus selalu
terdapat suatu kesadaran mengenai tujuan terakhir — yaitu supaya siap sedia
menyambut kedatangan kembali Kristus untuk menjemput umat-Nya. ‘‘,\pabila
Gembala Agung datang’’ maka Ia akan meminta kawanan domba-domba-Nya
dari pemeliharaan orang-orang kepada siapa Ia mempercayakan mereka selama
ini. Kemudian ‘‘kamu akan menerima mahkota kemuliaan yang tidak dapat
layu.”
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5 Cocokkan prinsip-prinsip kepemimpinan (kanan) dengan fakta-fakta
mengenai ajaran Yesus (kiri).

. a Yesus menyuruh Petrus menggembalakan 1) Kerendahan hati pri-

kawanan domba. badi
. b Yesus bertanya kepada Petrus, ‘‘Apakah 2) Memahami keperluan
engkau mengasihi Aku?”’ 3) Kawanan domba mi-
. ¢ Yesus berkata, ‘‘Hendaklah kamu . . . siap lik Allah
sedia . . . Anak Manusia datang’’ (Matius 4) Motivasi yang tepat
24:44), 5) Menyadari tujuan

d Yesus memakai kata-kata, ‘‘Domba-Ku.”’
. ¢ Yesus memperingatkan Petrus bahwa ia akan
jatuh.

6 Yesus mengajar Petrus tentang maksud sebenarnya kepemimpinan dengan
memakai bahasa kiasan. Ia tidak mengatakan kepada Petrus, ‘‘Jadilah seorang
pemimpin besar.’’ Ia berkata:

b Petrus memakai bahasa kiasan yang sama ketika ia berkata kepada para

PEIMATUAL 1uenteenenintaneereesnenese e entaenteaenentstaartenenenasresenenensnassensrensnen

KEGIATAN KRISTEN SEBAGAI SUATU SISTEM

Tujuan 3. Memilih pernyataan-pernyataan yang benar mengenai ancangan ber-
dasarkan sistem.

Saudara telah melihat istilah-istilah sasaran, tujuan, dan kebutuhan berkali-
kali di dalam pasal-pasal yang lalu. Sesudah kita agak mengerti bagaimana kata-
kata itu digunakan dalam studi kepemimpinan, sekarang kita akan mempela-
jarinya lebih mendalam lagi. Kita akan melihat bagaimana kata-kata tersebut
saling berkaitan dalam kegiatan total ataupun sistem kegiatan Kristen. Di Pasal
7 kita telah membahas sifat dan peranan sasaran-sasaran. Di dalam pasal ini
kita akan melihat bagaimana pemimpin menectapkan sasaran-sasaran dan
memakainya dalam perencanaan dan sewaktu bekerja bersama orang-orang.

Ancangan Berdasarkan Sistem

Kita boleh berpikir mengenai ancangan berdasarkan sistem sebagai suatu
cara yang sistematis atau teratur ketika memperhatikan apa saja yang terjadi
di dalam suatu organisasi atau dalam suatu situasi kepemimpinan. Gagasan ini
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berkembang dari keinginan para pemimpin untuk memahami sepenuhnya segala
proses di belakang kegiatan mereka itu. Kebanyakan pemimpin terlibat dalam
program-program perencanaan dan mencoba mengatur anak buah untuk
mengerjakan berbagai tugas. Ada yang kemudian bertanya, ‘‘apakah sebenar-
nya vang kita kerjakan ini?”’ ‘‘Bagaimana kita dapat mengetahui apakah kita
memang benar mendapat faedah terbesar dari segala upaya yang telah kita
lakukan selama ini?”’

Pemimpin-pemimpin ini menyadari bahwa tiap organisasi selalu sibuk
mengerjakan dua tugas yang berlainan. Mereka memelihara kelangsungan
hidupnya sebagai suatu lembaga, dan mereka memproduksi suatu hasil terten-
tu. Para pemimpin gereja terkadang menjadi kebingungan, karena memang sulit
untuk mengatakan bagian mana dari kegiatan mereka yang sifatnya adalah un-
tuk menjaga kelangsungan hidupnya organisasi dan bagian mana yang benar-
benar adalah untuk berbuat sesuatu bagi orang-orang lain. Kadang-kadang
mereka memulai kegiatan-kegiatan baru atau memesan bahan-bahan taru untuk
Sekolah Minggu, kemudian ternyata semua itu tidak ada atau hampir tak ada
gunanya bagi gereja. Mengapa? Kesimpulan mereka adalah bahwa tiap-tiap jenis
kegiatan itu direncanakan sendiri-sendiri tanpa dipertimbangkan apakah cocok
dan serasi dengan kegiatan yang lainnya atau tujuan apa yang sebenarnya hen-
dak dicapai.

Beberapa pemimpin ini mulai berpikir, seandainya mereka dapat melihat
semua kegiatan gereja sebagai suatu sistem secara keseluruhan yang terdiri dari
sekian bagian, mungkin mereka akan dapat mengerti bagaimanu caranya
kegiatan mereka akan lebih berhasil. Mereka mendapati bahwa ahli-ahli telah
mengadakan studi yang disebut analisis sistem, mengenai organisasi-organisasi
di bidang perdagangan, pemerintahan, dan pendidikan. Maksud studi-studi ini
adalah untuk menganalisa setiap bagian suatu organisasi dan melihat bagaimana
hubungannya satu sama lain dan hubungannya dengan keseluruhannya.

Baru-baru ini beberapa studi demikian juga telah diadakan mengenai
organisasi-organisasi Kristen. Hasilnya hampir mirip dalam tiap kasus. Kesim-
pulan terutama adalah bahwa dalam tiap kegiatan selalu perlu untuk memulai
sesuatu, atau mulai dikerjakan. Kadang-kadang ini disebut sebagai masukan
(input), yaitu yang dimasukkan. Masukan ini melalui semacam penanganan atau
pengolahan. Ini disebut proses. Kemudian sesuatu dihasilkan. Sesuatu terjadi
atau mulai terwujud sebagai akibat proses itu. Ini yang disebut hasil/. Ber-
dasarkan sudut pandangan atau pendekatan ini, tiap organisasi merupakan
sebuah sistem, yang pada dasarnya terdiri dari masukan, proses dan hasil.
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MASUKAN PROSES HASIL

SEBUAH SISTEM

Apabila kita melihat suatu sistem dengan cara yang sederhana ini, maka
jelaslah kesimpulan yang pertama: Agar kita mendapat hasil yang baik, perlu
untuk mempunyai masukan yang tepat dan juga proses yang tepat. Kesimpulan
berikutnya mungkin adalah bahwa si pemimpin harus memastikan dahulu hasil
apa yang sebenarnya diinginkan. Kalau tidak, ia tidak akan tahu bagaimana
mengatur masukan dan prosesnya.

Mari kita membuat suatu ilustrasi mengenai suatu kegiatan sehari-hari —
yaitu memasak. Bahan-bahan dimasukkan, kemudian dilakukan proses
mengaduk-aduk dan memanaskan, dan hasil yang dicapai adalah makanan yang
siap untuk dihidangkan. Jelas sekali bahwa jurumasak harus mengetahui dahulu
makanan apa yang sebenarnya diinginkan sebelum ia dapat memilih bahan dan
prosesnya. Kita akan mendapat roti sebagai hasilnya, hanya apabila memakai
bahan-bahan tertentu dan juga proses-proses tertentu. Untuk memasak sop
akan menuntut bahan dan proses yang lain sama sekali.

Kebanyakan jurumasak mengetahui hasil apa yang diinginkan. Mereka tahu
sasarannya, entah itu roti atau sop. Karena itu mereka akan memakai bahan-
bahan yang tepat dan juga proses-proses yang sesuai. Sayang sekali, kadang-
kadang seorang pemimpin tidak cukup memahami sasarannya untuk memilih
masukan dan proses yang tepat. Mereka memasukkan saja gagasan-gagasan
dan merencanakan berbagai kegiatan tanpa mengemukakan dengan jelas terlebih
dahulu hasil apa yang diharapkan.

Kita kembali kepada Miki, yaitu contoh dengan mana kita telah memulai
pasal ini. Masukannya adalah bahan dan pelajaran yang cukup bagus. Ia meren-
canakan suatu proses — yaitu penyajian khotbahnya. Tetapi ia tidak mempunyai
gambaran mengenai hasil khusus yang ingin dicapainya. Ia memusatkan perha-
tian kepada isi khotbahnya, tetapi tidak sungguh-sungguh memikirkan mengenai
orang-orang kepada siapa khotbahnya itu akan ditujukan. Apabila kita
memikirkan kegiatan Kristen sebagai semacam sistem, kita dapat menghindari
kesalahan ini. Kita dapat belajar untuk menetapkan sasaran-sasaran yang jelas
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dan kemudian memilih atau menyediakan apa yang cocok dan tepat guna men-
capai sasaran yang dituju itu.

Sekarang marilah kita lebih memperdalam penyelidikan mengenai kegiatan
Kristen itu. Ada suatu cara yang lebih baik dan lebih sempurna untuk meng-
gambarkannya sebagai suatu sistem. Bagian-bagiannya adalah sebagai berikut:

L. Tujuan tertinggi. Tujuannya adalah untuk melaksanakan maksud ter-
tinggi Allah melalui gereja-Nya.

2. Hubungan-hubungan. Kepemimpinan Kristen menyangkut hubungan
dengan orang-orang. Berdasarkan hubungan kita dengan Kristus kit tergerak
untuk membina hubungan dengan para pemimpin yang lain, orang-orang
Kristen dan orang-orang yang kita telah terpanggil untuk bawa kepada Kristus.
Seorang pemimpin harus menetapkan dan memelihara berbagai huburigan kerja
dengan umatnya.

3. Kebutuhan-kebutuhan. Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai selisih
antara keadaan sekarang dan sasaran yang ingin kita capai. Pemimpin-pemimpin
dipanggil oleh karena ada kebutuhan-kebutuhan yang perlu dipenuhi Apabila

" seorang pemimpin merencanakan suatu kegiatan, ia harus dapat menyatakan secara

terperinci bagaimana rencana itu berhubungan dengan kebutuhan orang-orang itu.
Apa yang dibutuhkan? Bagaimana kegiatan ini akan memenuhi kebutuhan itu?

4, Sasaran-sasaran. Hasil yang ingin kita lihat tercapai didefinisikan sebagai
sasaran. Sasaran diuraikan sebagai apa yang kita inginkan, yaitu hasil upaya Kkita,
bukan sekedar apa yang akan kita lakukan. Misalnya, sasaran kita iaiah tidak
mengadakan rapat. Sasaran adalah apa yang kita harapkan akan ditelurkan
oleh rapat itu, misalnya suatu keputusan yang diambil mengenai suatu masalah.

S. Tugas-tugas. Tugas adalah apa yang kita kerjakan untuk mencapai
sasaran. Yaitu proses-prosesnya, termasuk perencanaan. Ada tugas-tugas untuk
si pemimpin dan ada tugas-tugas yang diberikan kepada orang-orang lain pula.

6. Evaluasi. Dalam tiap sistem yang menyeluruh ada tahap evaluasi yang
memang direncanakan. Ini adalah untuk mengukur hasil yang dicapai. Apakah
sasaran telah tercapai? Apakah kebutuhan telah terpenuhi? Apakah hubungan-
hubungan terpelihara baik? Apakah tugas-tugas telah dibagikan kepada orang-
orang vang tepat? Apakah mungkin tugas itu dapat dilakukan dengan cara yang
lebih baik? Si pemimpin mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan seperti
ini dan belajar bagaimana mengadakan perbaikan. Mungkin evaluasi itu akan
bermanfaat untuk memperbaiki hubungan-hubungan tertentu, menyatakan
kebutuhan-kebutuhan baru yang telah timbul atau baru ditemukan lagi, menetapkan
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sasaran-sasaran baru dan mengadakan penyesuaian dalam tugas-tugas yang
dibagikan.

Di dalam percakapan antara Yesus dan Petrus terdapat suatu contoh atau
petunjuk mengenai sebagian besar bagian ini yang terdapat dalam suatu sistem
kegiatan kerja Kristen: Tujuan tertinggi adalah melakukan kehendak Allah.
Hubungan antara Yesus dan Petrus adalah sebagai seorang guru yang penuh
kasih sayang dengan murid yang membalas kasih sayang-Nya. Kebutuhan yang
dihadapi adalah bahwa umat dalam keadaan lapar rohani, kurang makan.
Sasaran yang hendak dicapai adalah orang-orang yang kenyang secara rohani.
Tugasnya adalah memberi makan kepada orang — yaitu menyediakan makanan
dan kegiatannya.
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7 Untuk meringkaskan apa yang telah kita belajar mengenai ancangan ber-

dasarkan sistem ini, berilah lingkaran pada huruf di depan tiap kalimat yang

BENAR.

a Ancangan berdasarkan sistem merupakan suatu cara sistematis bagaimana
kita memandang organisasi dan masalah-masalah kepemimpinan.

b Ciri utama suatu sistem adalah bahwa ia terdiri dari bagian-bagian yang mem-
punyai hubungan khusus satu sama lainnya.

¢ Ancangan berdasarkan sistem berarti bahwa suatu organisasi berfunazsi seperti
sebuah mesin.

d Ancangan berdasarkan sistem dapat membantu pemimpin untuk menetapkan
sasaran yang sesuai.

e Ancangan berdasarkan sistem dapat membantu pemimpin untuk menetapkan
sasaran yang sesuai.

f Alasan utama mengapa kita belajar memakai ancangan berdasarkan sistem
itu adalah untuk menemukan cara-cara dengan mana pekerjaan hita akan
bertambah baik.

8 Pikirkanlah organisasi atau proyek saudara sendiri atau salah satu yang sudah
saudara kenal. Bagaimana saudara dapat menganalisanya, berdasarkar metode-
metode yang dibicarakan di dalam pasal ini? Bagaimana hubungan para ang-
gotanya satu sama lain? Apakah ada masalah-masalah yang timbul kar¢na salah
pengertian antara para pekerja dan pemimpin-pemimpinnya? Kebutuhan-
kebutuhan khusus apa yang terlihat pada orang-orangnya? Ingat, kebutuhan-
kebutuhan itu tidak terlepas dari tingkatan usia, latar belakang rohani, masalah-
masalah sosial ekonomi dan keadaan-keadaan hidup yang lainnya. Dapatkah
saudara menyebut beberapa sasaran yang bisa dicapai? Tugas-tugas semacam
apakah yang mungkin diperlukan untuk mencapai sasaran-sasaran itu?
Bagaimana suadara akan mengevaluasi atau mengukur hasil yang dicapai?
Tulislah di buku catatan saudara gagasan-gagasan saudara sendiri, sizpa tahu
akan berguna untuk kemudian hari.

Mengerti Apa yang Dibutuhkan Orang-orang

Tujuan 4. Memilih pernyataan-pernyataan vang benar mengenai peraksiran
kebutuhan.

Ingatlah, kami telah mengatakan perilaku Miki dan gembala jernaat itu
memperlihatkan suatu kesalahan besar yang sering juga dilakukan oleh banyak
pemimpin Kristen yang tulus hati dan mampu. Cobalah saudara kembali ke
halaman pertama pasal ini, untuk membaca kembali ceritanya dan :;obalah
apakah saudara dapat menemukan kesalahannya.
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9 Tulislah suatu keterangan singkat, kesalahan apa yang menurut saudara telah
dilakukan oleh Miki dan gembala itu. Gunakan buku catatan saudara untuk
jawabannya.

Apakah saudara melihat bagaimana jawaban saudara ada hubungannya
dengan pelajaran kita mengenai komunikasi itu? Untuk menghubungi orang-
orang dengan suatu berita, kita harus mengetahui sesuatu mengenai mereka.
Baik gembala maupun Miki sama sekali tidak menyebut mengenai siapa dan
bagaimana macam orang-orang yang akan menerima khotbah itu, dan apa yang
mereka butuhkan.

Di dalam kegiatan Kristen kita mempunyai suatu keuntungan yang tidak
dimiliki oleh orang-orang yang mencoba berkomunikasi di dalam dunia bisnis.
Kita mempunyai bimbingan Roh Kudus. Roh Kudus mengetahui siapa orang-
orang itu, dan Ia sanggup memimpin kita sewaktu kita belajar dan berdoa.
Banyak pemimpin Kristen yang tulus dan mampu bersandar sepenuhnya pada
hal ini. Akan tetapi, mungkin kita tidak begitu konsekuen bila mengatakan kita
tidak perlu memikirkan dahulu tujuan khotbah atau apa-apa yang dibutuhkan
oleh orang-orang kepada siapa khotbah itu ditujukan, padahal kita merasa perlu
untuk menyisihkan waktu dan berupaya untuk menyusun suatu kerangka khot-
bah dan mengucapkannya dengan baik.

Mungkin bagian yang paling diabaikan dalam sistem kerja Kristen kita
adalah yang kita sebut kebutuhan-kebutuhan itu. Ini suatu kesalahan besar
karena seperti telah kita melihatnya, semua bagian sistem ini saling berkaitan.
Jika kita tidak mengerti apa yang dibutuhkan oleh orang, kita tidak dapat
menetapkan sasaran-sasaran yang tepat.

Adalah suatu sifat Yesus bahwa pada waktu la bicara, titik beratnya adalah
mengenai orang dan tidak begitu menekankan amanatnya itu sendiri. Kita telah
melihat bahwa Ia tidak mengajar Petrus sekedar supaya ia belajar dari
kesalahan-kesalahannya, tetapi bahwa ia harus meneruskan kepada orang lain
apa yang telah ia belajar. Ia tidak memberitahukan Petrus untuk menjadi
seorang pemimpin yang baik, melainkan supaya ia menggembalakan domba-
domba. Di dalam pelayanan-Nya sendiri Yesus selalu memikirkan kebutuhan
orang-orang dari berbagai tingkatan usia dan keadaan. Tentu saja, Ia tahu
bahwa mereka semua memerlukan keselamatan. Tetapi la tidak sekedar mem-
batasi diri untuk menyampaikan ‘‘berita keselamatan’’ saja. Kepada orang yang
haus Ia menawarkan minum, kepada orang yang sakit kesembuhan, dan kepada
orang lapar makanan. Petrus yang meniru contoh-Nya juga memperlihatkan
suatu kepekaan terhadap semua derita dan kesulitan yang dialami oleh
pendengar-pendengarnya itu.
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Metode-metode Penaksiran Kebutuhan

Di samping cara-cara informal untuk mencari tahu apa yang dibutuhkan
orang-orang, ada juga cara-cara formal untuk menaksir kebutuhan, yang telah
disusun oleh para sarjana di bidang kepemimpinan dan menajemen. Beberapa
di antaranya telah digunakan dengan hasil yang memuaskan di dalam kegiatan
Kristen. Saudara perlu mengetahui juga metode-metode ini dan mengerti prinsip-
prinsip dasarnya. Kemudian saudara dapat menyesuaikannya supaya cocok
dengan keadaan yang saudara hadapi. Kami akan menerangkan secara singkat
di sini empat jenis metode penaksiran kebutuhan.

1. Kegiatan awal. Menghadapi keadaan yang sama sekali baru, misalnya
ketika memulai suatu jabatan di daerah yang baru, memulai gereja yang baru,
memulai sebuah kelas, atau merencanakan serangkaian perhimpunan, saudara
tidak mengetahui apa-apa atau hanya sedikit mengenai apa yang ditutuhkan
orang. Tanpa membuat asumsi sebelumnya, pemimpin meminta orang menyatakan
keperluan mereka sendiri — apa kebutuhan mereka, menurut mereka sendiri. Ini
dapat dilakukan dengan mengadakan penelitian dan pengisian formulir atau dengan
wawancara pribadi. Mungkin pemimpin merasa bahwa orang-orang itu sendiri
kurang menyadari apa yang mereka butuhkan, dan mungkin ini benar. Tetapi bagi
perkiraan awal kebutuhan ini yang penting adalah mencari tahu bagaimana orang-
orang itu sendiri memandang kebutuhannya. Ini semacamn cara untuk mendengar
pendapat mereka dan dapat bermanfaat sekali bagi seorang pemimpin untuk
bekerja secara efisien dan lekas mendapat sambutan dari orang-orang itu.

2. Kebutuhan yang disadari. Metode ini mulai dengan kebutuhan-
kebutuhan berdasarkan kesadaran orang-orang yang memimpin. Si pemimpin telah
memperhatikan dan menerima informasi dari orang-orang lain bahwa terdapat
kebutuhan tertentu. Lalu dibuat suatu daftar mengenai kebutuhan-kebutuhan
yang disadari itu, kemudian orang-orang diminta jawabannya apakah benar
ada kebutuhan seperti itu atau tidak, atau sampai di mana kebutuhan itu
dipenuhi oleh organisasi pada saat ini. Dengan cara ini seorang pemimpin dapat
mengerti bagaimana pendapat masyarakat mengenai keberhasilan suatu kegiatan
atau prosedur. Jika kebutuhan ternyata tidak terpenuhi, dapat dilakukan perubahan.

3. Kebutuhan yang diketahui. Adalah mungkin bahwa sasaran ‘ernyata
tidak tercapai. Pemimpin harus menghadapi kenyataan dan membantu kelom-
poknya untuk menghadapi kenyataan. Pemimpin harus mengusahakan agar
kebutuhan yang sesungguhnya diterangkan secara lebih tepat, supaya seluruh
kelompoknya memahaminya sama seperti pemimpin itu memahaminya. Di
dalam kegiatan Kristen ada kebutuhan-kebutuhan tertentu yang sudah lazim
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dan tidak boleh ditanyakan lagi. Pemimpin harus membimbing kelompoknya untuk
merumuskan sasaran dengan jelas dan mencari cara-cara untuk mencapainya.

4. Memperbandingkan kebutuhan. Kegiatan membandingkan kepentingan
kebutuhan-kebutuhan dan menetapkan prioritas untuk tindakan adalah pen-
ting sekali bagi kebanyakan organisasi. Pemimpin harus memutuskan
bagaimana ia akan membagi-bagi personalia, waktu dan uang untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan itu. Ia melakukan hal ini dengan meminta orang-
orangnya mendaftar secara urut mana yang lebih penting.

10 Untuk menyimpulkan apa yang telah kita belajar mengenai cara-cara memperki-

rakan kebutuhan, lingkarilah huruf di depan tiap pernyataan yang BENAR.

a Kebutuhan-kebutuhan orang tidak diperhatikan karena pemimpin kurang perduli.

b Kita harus mengerti apa yang dibutuhkan, untuk dapat menetapkan tujuan
yang tepat.

¢ Gagasan untuk memperkirakan kebutuhan didukung oleh Alkitab.

d Salah satu cara dengan mana seorang pemimpin dapat menjadi lebih efisien
dalam pekerjaannya adalah dengan meminta orang-orang untuk menyatakan
kebutuhan mereka.

e Seorang pemimpin harus mengerti apa yang dibutuhkan supaya menetapkan
prioritas yang tepat untuk penggunaan waktu dan uang.

MANAJEMEN BERDASARKAN SASARAN

Tujuan 5. Menerangkan istilah sasaran sebagaimana dipakai dalam ancangan
berdasarkan sistem itu dan jelaskan bagaimana caranya manajemen
berdasarkan sasaran.

Kita telah melihat bahwa kebutuhan-kebutuhan dan sasaran-sasaran
merupakan bagian yang saling berkaitan dalam sistem kerja Kristen. Kita harus
mengetahui kebutuhan orang-orang yang kita layani, agar kita dapat melayani
mereka dengan cara yang efektif dan tepat. Sesudah kita menentukan kebutuhan-
kebutuhan mereka dan merumuskannya dengan jelas, kita dapat mulai menentukan
sasaran-sasaran Kita. Yang kita maksudkan sebagai sasaran adalah hasil akhir upaya
kita. Di dalam Pasal 7 kita belajar sesuatu mengenaj pentingnya sasaran-sasaran.
Sekarang kita dapat mengerti pentingnya hal ini lebih jelas lagi, karena kita
dapat melihat sasaran sebagai suatu bagian dari sistem secara keseluruhan.

Pemimpin bertanggung jawab untuk mengurus pekerjaan atau agar suatu
pekerjaan terlaksana. Itulah yang kita maksudkan dengan istilah manajemen.
Bila kita mengatakan manajemen berdasarkan sasaran, yang dimaksud adalah
bahwa kita harus mengetahui apa sasaran-sasaran kita, kemudian mengerjakan
segala sesuatunya demikian rupa sehingga sasaran itu tercapai. Mungkin ini
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adalah cara yang paling efisien untuk mengerjakan pekerjaan apapun juga. Keba-
nyakan masalah yang timbul dalam kegiatan Kristen disebabkan karena pemimpin
belum menetapkan apa yang menjadi sasarannya, atau karena ia belum mengerti
perbedaan antara suatu sasaran dan suatu kegiatan. Mereka telah memberi perha-
tian kepada pertemuan-pertemuan dan proyek-proyek. Mereka mempunyai penger-
tian bahwa hal-hal ini merupakan kegiatan-kegiatan demi kemuliaan Tuhan,
tetapi mereka tidak tahu menilai apakah mereka sudah cukup berhasil atau tidak.

Saudara dapat belajar untuk melakukan manajemen berdasarkar sasaran
dengan memandang pekerjaan saudara atau organisasi saudara secara
keseluruhan, dengan maksud-maksud tertentu yang dapat saudara mengerti.
Dengan demikian saudara maupun anak buah saudara menetapkan sasaran-
sasaran yang dapat dicapai dan diukur keberhasilannya.

Coba renungkan kembali mengenai Ester. Tujuan Ester adalah untuk
menyelamatkan bangsanya. Segala sesuatu yang dilakukannya adalah demi
maksud untuk menyelamatkan mereka dari kematian. Untuk mencapa: maksud
itu — yaitu mencapai tujuan terakhir — ia perlu mencapai sasaran-sasaran lain
juga, misalnya bagaimana mendapatkan perhatian dan persetujuan raja.

Sekarang coba saudara memikirkan persiapan dan penyampaiuan suatu
khotbah. Katakanlah, tujuan akhir adalah agar orang mengambil keputusan
untuk menerima Kristus. Untuk mencapai tujuan ini kita menetapkan sasaran
tertentu, yaitu menyampaikan khotbah yang efektif. Untuk dapat melakukan
hal ini, kita harus mempunyai bahan khotbah yang baik dan penyampaiannya
pun harus baik. Masing-masing ini menjadi tujuan. Agar bahan khotbah baik,
kita harus mengetahui bagaimana caranya menyelidiki Alkitab. Ini rnungkin
berarti kita harus belajar bagaimana caranya memakai alat-alat belajar seperti
konkordansi dan buku-buku tafsiran. Tentu saja, ini berarti kita harus tahu
bagaimana membaca. Untuk menyampaikan khotbah dengan baik mungkin
kita harus mengikuti suatu kursus untuk belajar berkhotbah. Kiia perlu
mengetahui sesuatu mengenai tatabahasa dan mempunyai perbendaharaan kata-
kata yang memadai. Kita melihat bahwa untuk mencapai suatu tujuan akhir
kita terlebih dahulu harus mencapai sekian sasaran lain. Seorang pemimpin
harus mengerti hal ini dan harus dapat menerangkan ini kepada para pekerja-
nya. Inilah yang disebut manajemen berdasarkan sasaran.

Bagaimana Melakukan Manajemen Berdasarkan Sasaran

1. Pertimbangkan keadaan yang dahulu maupun sekarang. Pelajari benar-
benar organisasi saudara itu dan selidikilah apa yang telah tercapai di waktu
yang lampau. Cobalah evaluasi secara jujur keadaan yang dihadapi sekarang.
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Cara bagaimana menetapkan sasaran untuk mencapai sasaran yang lebih tinggi.

Sampai di mana keberhasilan saudara? Bagian-bagian mana dari pekerjaan-
nya yang cukup berhasil, dan bagian-bagian mana perlu diperbaiki? Saudara
sendiri ingin melihat hasil yang bagaimana?

2. Tetapkan sasaran yang realistis. Menurut saudara, apa yang dapat
diusahakan untuk benar-benar memenuhi kebutuhan orang-orang yang hen-
dak saudara layani? Bergantung kepada bimbingan Roh, tentukanlah hasil-hasil
yang hendak saudara melihat tercapai dalam jangka waktu tertentu. Tentukan-
lah sasaran yang cukup tinggi, tetapi jangan takut untuk bersikap realistis. Anak
buah saudara percaya akan Tuhan. Tetapi jika sasarannya sendiri terlalu tinggi
sehingga tak terjangkau, mereka akan menjadi tawar hati.

3. Pastikan agar sasaran saudara dapat diukur. Suatu batas waktu dan
suatu tolok ukur harus ditetapkan di muka. Kalau tidak, maka tak mungkin
untuk mengetahui apakah suatu sasaran telah tercapai. Hendaknya ada per-
nyataan yang cukup jelas tentang apakah yang seharusnya tercapai menjelang
suatu tanggal tertentu.
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4. Pastikan agar sasaran-sasaran cukup dimengerti oleh pelbaga: saudara.
Seorang pemimpin harus membiarkan orang-orang lain juga turut melihat visinya dan
ikut memiliki cita-cita luhurnya. Dalam pasal berikut kita akan melihat bahwa orang-
orang akan merasa adanya suatu tantangan dan tergerak untuk ikut berusaha men-
capal tujuan-tujuan organisasinya, apabila mereka mengetahui pasti apa tujuan itu.

5. Buatlah suatu rencana untuk mencapai sasaran-sasaran itu. Perlihatkan
kepada para pekerja bagaimana saudara berniat untuk mencapa' sasaran
saudara itu. Bagikan tugas-tugas dan tanggung jawab tertentu kepada tiap
orang. Biarlah umat saudara mengetahui bahwa mereka masing-masi1g cukup
penting dan bagaimana hubungan mereka satu sama lain dalam pekerjaan. Sam-
paikan gagasan-gagasan, semangat dan kepercayaan saudara.

6. Mulailah kegiatan itu ke arah yang dikehendaki. Pemimpin dibarapkan
memprakarsai kegiatan. Tidak cukup untuk berkhotbah dan memberi penje-
lasan. Saudara harus mengatur supaya ada aktivitas dan aktivitas i-u sesuai
dengan keadaan. Jika jarak waktu antara pembuatan rencana dan pelaksanaan-
nya terlalu lama, orang-orang akan kehilangan minatnya. Begitu sauclara siap
dengan suatu rencana, segeralah mulai dengan pelaksanaannya.

7. Jagalah agar kegiatan itu tetap mengarah kepada sasaran. “lanusia
cenderung untuk terus melakukan apa yang sudah biasa mereka lakukan, dan
lama kelamaan melupakan untuk apa sebenarnya mereka melakukannya, Maka
seorang pemimpin tidak dapat mengumumkan sejumlah sasaran yang hendak
dicapai, dan sesudah itu melupakannya (tidak membicarakannya lagi). Ia harus
mengatur supaya orangnya senantiasa diingatkan dan dianjurkan untuk aktif
berusaha mencapai sasaran itu. Pemimpin harus terus-menerus menyediakan
dorongan semangat dan inspirasi kepada mereka.

8. Hendaknya hasil tiap upaya dievaluasi dan dicatat. Apabila hasil-hasil
dievaluasi, pemimpin mempunyai kesempatan untuk memutuskan apak ah pro-
sedur yang ditempuh sudah tepat, apakah tugas-tugas telah dikerjakan oleh
orang-orang yang tepat, dan apakah sasaran itu mungkin perlu diubal . Gagal
mencapai suatu sasaran belum tentu membuktikan kurangnya pengabd an atau
kurang mampu kerjanya. Pemimpin harus mengambil risiko untuk melakukan
evaluasi secara jujur. Ini merupakan jaminan terbaik baginya bahwa peker-
jaan itu akan diperbaiki dan tujuan akhir tercapai.

9. Berikan penghargaan dan imbalan kepada mereka yang membaniv terca-
painya sasaran. Penghargaan hendaknya diberikan atas dasar tercapainya sasaran,
bukan berdasarkan faktor-faktor pribadi. Dengan demikian orang akan melihat
betapa pentingnya sasaran itu dan merasakan kepuasan di dalam berusalia men-
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capai sasaran itu, yang tidak akan dialaminya apabila mereka tidak ikut
menyumbangkan sesuatu dari diri mereka sendiri.

10. Perlihatkan bahwa sasaran-sasaran yang bersifat pribadi dicapai oleh orang-
orang yang rajin mengusahakan tercapainya sasaran dan tujuan akhir dari lembaga
organisasinya. Dalam manajemen bisnis pimpinan berusaha keras meyakinkan
para pekerjanya bahwa mereka akan mendapat manfaat pribadi dan berhasil
mencapai sasaran-sasaran kepentingan pribadi dengan membantu perusahaan atau
lembaga itu untuk mencapai sasarannya. Di dalam kegiatan Kristen masalahnya
tidak begitu sulit. Semua orang Kristen sejati pada dasarnya memiliki tujuan
yang sama. Semuanya ingin berkenan kepada Allah, dan sebagian besar ingin
sekali untuk melayani-Nya dengan suatu cara tertentu. Jadi, tugas pemimpin di
sini bukan untuk meyakinkan mereka bahwa dengan rajin berusaha mencapai tujuan-
tujuan kelembagaan mereka akan memperoleh keuntungan pribadi, melainkan
mempertunjukkan bagaimana hal ini dapat dilakukan dalam kegiatan-kegiatan
gerejani, Orang-orang Kristen perlu diperlengkapi dengan struktur atau rencana-
rencana, untuk membimbing mereka di dalam melakukan pekerjaan Tuhan.
Inilah aspek yang sungguh-sungguh bagus dari sistem manajemen berdasarkan
sasaran. Dengan cara ini seorang pemimpin ditolong untuk membimbing para
pekerja menempuh jalan yang mereka memang ingin tempuh. Cara ini membantu
mereka untuk melihat bagaimana pekerjaan pelayanan Kristen memiliki sifat yang
tertib dan apa sebenarnya latar belakang maksud dan tujuannya. Sebagai seorang
pemimpin hal yang paling mengasyikkan adalah untuk melihat orang-orang itu
menemui kebutuhannya sendiri dan mencapai tujuan-tujuan rohaninya, seraya
mereka bekerja ke arah tercapainya tujuan akhir itu, selaras dengan rencana Allah,

11 Kita dapat menerangkan istilah sasaran sebagaimana dipakai dalam an-

cangan berdasarkan sistem paling tepat sebagai

a) apa yang kita berniat lakukan.

b) hasil akhir yang dikehendaki dari upaya kita.

¢) evaluasi yang direncanakan terhadap pekerjaan yang dilakukan dalam sistem
secara keseluruhan.

12 Tulislah dalam buku catatan saudara dua buah sasaran yang cocok untuk
suatu keadaan yang lazim saudara alami.

13 Tulislah dalam buku catatan saudara dua sasaran pribadi yang dapat ter-
capai oleh saudara sementara bekerja ke arah kepentingan gereja.

14 Jelaskan secara singkat apa yang dimaksudkan dengan manajemen ber-
dasarkan sasaran.

.....................................................................................................

.....................................................................................................
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soal-soal untuk menguiji diri

1 Prinsip kepemimpinan yang kita lihat di dalam kata-kata Petrus, ‘“Tuhan,

aku tidak pernah akan meninggalkan engkau meskipun akan masuk penjara

atau mati sekalipun’’ adalah:

a) Jangan seorang terlalu cepat menyatakan keterikatan terhadap suatu perkara
rohani yang besar.

b) Jangan sekali-kali kita secara terbuka mengungkapkan kesetiaan kita.

¢) Perbuatan lebih penting; perkataan tidak ada artinya.

d) Kita harus waspada agar jangan terlalu percaya diri.

2 Kita belajar suatu prinsip utama kepemimpinan lagi dari kata-kata Yesus

kepada Petrus — ‘‘Iblis telah menuntut untuk menampi kamu seperti gandum

. . . jikalau engkau sudah insaf, kuatkanlah saudara-saudaramu’’ — yai'u bahwa

pengalaman-pengalaman pribadi

a) jangan sekali-kali dipakai untuk mengajarkan kebenaran Alkitabiah.

b) harus dipakai untuk membantu orang-orang lain.

¢) selalu melemahkan kita di dalam roh, jiwa dan tubuh kita.

d) yang tidak mendatangkan kemenangan rohani yang besar adalah pengalaman
yang sia-sia saja.

3 Caranya Petrus menyapa para penatua, yaitu ‘‘Aku menasihatkan para
penatua di antara kamu, aku sebagai teman penatua,”’ menunjukkan
pengetahuannya tentang suatu sifat kepemimpinan yang penting:

a) memahami kebutuhan orang-orang lain.

b) kerendahan hati sendiri.

¢) menyadari adanya suatu tujuan.

d) motivasi untuk pelayanan Kristen.

4 Suatu prinsip kepemimpinan penting terdapat dalam nasihat Petrus kepada

para penatua, ketika kawanan domba diuraikannya sebagai ‘‘mereka yang diper-

cayakan kepadamu.’”” Maksud Petrus ialah bahwa

a) orang-orang yang berada di bawah asuhan seorang pemimpin sesungguhnya
adalah umat Allah.

b) manusia seperti domba tidak mampu untuk memikul tanggung jawab.

¢) manusia adalah seperti anak-anak (kurang bertanggung jawab); karena itu,
pemimpin diberi kepercayaan untuk melakukan apa yang harus dilakukan.

d) setelah suatu tanggung jawab mulai dipikul oleh seorang pemimpin sebagai
suatu kepercayaan yang suci, maka tanggung jawab itu tidak dapat diabaikan.
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5 Perkataan Petrus bahwa Gembala Agung akan datang, menyatakan suatu

prinsip kepemimpinan yang lain pula: Agar tetap bermotivasi dan menjadi

efektif, seorang pemimpin harus

a) berusaha agar para ‘‘domba’’ tetap senang padanya.

b) takut jangan-jangan usahanya yang sudah mati-matian itu akhirnya ditolak
juga oleh umat.

¢) membuat lebih banyak tujuan-tujuan jangka pendek, karena waktunya begitu
terbatas.

d) selalu ingat akan tujuan terakhir.

6 Yang mana di antara pernyataan-pernyataan berikut paling tepat mengurai-

kan apa yang dimaksudkan dengan ancangan berdasarkan sistem, sesuai dengan

apa yang diajarkan dalam pasal ini? Suatu ancangan berdasarkan sistem

a) meninjau proses manajemen sebagai suatu sarana mekanis.

b) merupakan suatu cara tertib untuk melihat apa yang terjadi di dalam suatu
organisasi.

¢) mengurangi banyak pekerjaan karena lebih banyak memakai komputer
daripada tenaga manusia.

d) hanya bersandar pada dua bagian utama: menetapkan dan mengevaluasi sasaran.

7 Studi ilmiah yang disebut analisis sistem telah dikembangkan untuk mengana-

lisa bagian-bagian dari suatu organisasi dan melihat bagaimana semua ini

a) berfungsi dan mengapa tidak berfungsi lebih efektif lagi.

b) menangani data masukan, evaluasi, dan umpan balik.

¢) menentukan tujuan, mengadakan penaksiran awal tentang kebutuhan dan
memilih kegiatan-kegiatan.

d) saling berkaitan dan juga berkaitan dengan keseluruhan,

8 Dalam ancangan berdasarkan sistem ketiga unsur utama adalah

a) masukan, proses, dan hasil akhir.

b) masukan, evaluasi, dan umpan balik.

¢) menentukan tujuan, mengadakan penafsiran awal tentang kebutuhan dan
memilih kegiatan-kegiatan.

d) menentukan sasaran, memilih kegiatan-kegiatan, dan mengadakan evaluasi.

9 Kecuali satu di antaranya, semua pernyataan di bawah mengenai penaksiran

kebutuhan sudah benar. Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang TIDAK benar.

a) Kita harus memahami apa yang dibutuhkan supaya menetapkan sasaran yang tepat.

b) Meminta orang-orang untuk mengatakan kebutuhan mereka adalah salah
satu cara bagi pemimpin untuk lebih efisien dalam tugasnya.

¢) Seorang pemimpin harus mengerti apa yang dibutuhkan supaya menetapkan
prioritas yang tepat untuk pemakaian waktu dan uang.

d) Kebutuhan orang terabaikan oleh karena pemimpin kurang perduli.
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10 Seandainya saudara diminta membuat rencana untuk menentukan sasaran,
yang mana di antara pendekatan-pendekatan berikut yang akan saudara
pergunakan?

a) Tentukan tujuan terakhir dan tetapkan sasaran-sasaran yang diperlukan
sehingga tujuan akhir itu akan tercapai.

b) Tentukan tujuan, rencanakan kegiatan-kegiatan, tinjau kembali kegiatan,
adakan penyesuaian dan adakan evaluasi.

¢) Nyatakan hasil yang dikehendaki, kumpulkan data informasi, tanya pen-
dapat orang-orang, rencanakan kegiatan-kegiatan, lalu mulailah laksanakan
programnya.

d) Nyatakan tujuan saudara, adakan penyesuaian antara tujuan pribadi saudara
dan tujuan organisasi saudara, rencanakan kegiatan-kegiatan demikian rupa
sehingga pekerja selalu mempunyai kesibukan, tinjau kembali sampai di mana
rencana saudara itu cukup efektif dan mengubah kegiatan-kegiatan
sebagaimana diperlukan oleh keadaan.

11 Cocokkan tiap bagian dari sistem (kanan) dengan uraiannya yang tepat
(kiri).

. & Apa yang kita ingin sebagai hasil upaya kita 1) Tujuan terakhir
.... b Pertalian yang dikembangkan oleh pemim- 2) Hubungan-hubungan
pin dengan dan di antara umatnya 3) Kebutuhan-kebutuhan
... ¢ Mengukur hasil yang dicapai 4) Sasaran
.... d Maksud tertinggi Allah melalui gereja-Nya 5) Tugas-tugas
. e Apa yang kita kerjakan untuk mencapai 6) Evaluasi
sasaran
. § Selisih antara keadaan sekarang dan sasaran
vang ingin dicapai
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jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

.

10

11

a Benar.

b Benar.

¢ Salah. (Yang dimaksud dengan pendekatan adalah suatu pandangan un-
tuk membantu pemimpin mengerti tugasnya. Tugasnya tidak dikerjakan
seperti sebuah mesin, tetapi diteliti dengan suatu cara yang saksama.)

d Benar. ~

e Benar.

f Benar.

b) Mengajar dan membimbing orang-orang yang mempunyai kebutuhan
rohani.

Jawaban saudara sendiri.

a) Orang-orang dalam keadaan yang membutuhkan, seperti domba yang
lapar.

Jawaban saudara mungkin agak berbeda dengan jawaban saya. Jawaban
saya begini. Rupanya kedua saudara ini tidak begitu memikirkan hadirin
yang akan mendengarkan khotbah itu. Gembala itu mungkin saja berpikir
bahwa ia telah berbuat baik dengan memberi kesempatan kepada Miki un-
tuk berkhotbah. Atau mungkin ia pikir, enak juga sekali-kali mengaso, sem-
bari membiarkan pendeta muda itu berkhotbah. Sedangkan Miki begitu
memikirkan bagaimana ia akan mempersiapkan dan menyampaikan khot-
bahnya, sehingga ia tidak mempunyai tujuan khusus yang akan dicapai.
Ia tidak mempunyai suatu hasil tertentu yang hendak dicapainya.

¢) Ia mencintai Yesus.

a Salah. (Pemimpin boleh saja cukup memperdulikan umat, tetapi tidak
menyadari pentingnya mencari tahu kebutuhan mereka sebelum mem-
buat rencana kegiatan.)

Benar.

Benar.

Benar.

Benar.

- A

¢) Untuk melaksanakan rencana Allah bagi gereja.

b) hasil akhir yang dikehendaki dari upaya kita.



220

MANUSIA, TUGAS, DAN TUJUAN

5

12

13

14

a 2) Memahami keperluan.

b 4) Motivasi yang tepat.

¢ 5) Menyadari tujuan.

d 3) Kawanan domba milik Allah.
e 1) Kerendahan hati pribadi.

Jawaban saudara. Berikut ini suatu contoh jawaban: Tujuan saya adalah
agar orang-orang di gerejaku memperoleh pengetahuan umum yang cukup
baik tentang Firman Allah. Sasaran saya yang pertama adalah untuk
menyusun dan melaksanakan Tahap I dari sebuah kurikulum untuk tiap
kelompok umur sedemikian rupa, sehingga dalam waktu tiga tahun berikut
ini semuanya akan mempelajari kitab Perjanjian Lama secara mendalam.
Sebagai hasilnya tiap orang akan dapat membuktikan bahwa 1a cukup
mengetahui isi kitab itu dengan menjawab sedikitnya 70% dari pertanyaan
ujian pengetahuan umum mengenai Perjanjian Lama. Sasaran saya yang
kedua adalah untuk memulai Tahap 2 dari kurikulum, supaya tiap tingkat
umur mempelajari Perjanjian Baru secara mendalam selama dua tahun
berikutnya. Sebagai hasilnya, tiap orang akan dapat menunjukkan
pengetahuannya mengenai bahan itu dengan menjawab sedikitnya "0% dari
pertanyaan ujian pengetahuan umum mengenai Perjanjian Baru.

a ‘‘Gembalakanlah domba-dombaku.”’
b ‘“Gembalakanlah kawanan domba Allah.”’

Jawaban saudara. Kita mungkin dapat menetapkan dan mencapai dua
sasaran pribadi sementara bekerja ke arah tujuan gereja: 1) Menjadi lebih
peka terhadap bimbingan Allah pada waktu terbuka kesempatan-
kesempatan untuk memberikan kesaksian bagi Tuhan, dan 2) memupuk
hubungan pribadi yang lebih mendalam dengan Tuhan, yang akan terlihat
melalui penyelidikan Alkitab yang lebih konsekuen dan lebih banyak waktu
dalam doa.

Jawaban saudara. Saya mencatat bahwa untuk dapat mencapai suatu tu-
juan akhir, kita harus mencapai dahulu beberapa sasaran terteniu. Kita
harus mengerti hal ini dan sanggup menerangkannya juga kepada anak buah
kita.
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